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Abstract: This study aims to: (1) analyze the profile of science literacy ability of grade V students of SDN 72
Singkawang, (2) assess the learning independence character of grade V students in the context of science
literacy, and (3) explore the relationship between students' science literacy abilities and their independence
character. The research method employed is qualitative descriptive, using instruments in the form of tests and
questionnaires to measure both science literacy and the character of student independence. The results reveal
that students’ science literacy skills are still relatively low, with an average score of 36.26, indicating a need
for targeted improvements. Additionally, students' independence in learning science also needs development.
The study found a positive relationship between science literacy ability and the character of independence,
where students with higher independence tend to have better science literacy skills. These findings suggest
that fostering independence in learning is essential to improve science literacy. The research highlights the
importance of developing more effective and integrated learning strategies to address both science literacy
and student independence. This will not only improve academic performance but also help students become
more self-directed learners, which is crucial for their overall educational development. The study emphasizes
the necessity of creating a more engaging and supportive learning environment to enhance both aspects in
primary education.

Keywords: Science Literacy, Independence Character, Grade V Students, SDN 72 Singkawang, Learning
Strategies

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis profil kemampuan literasi sains siswa kelas V SDN
72 Singkawang, (2) menganalisis karakter kemandirian belajar siswa kelas V SDN 72 Singkawang dalam
literasi sains, dan (3) menganalisis kemampuan literasi sains siswa yang ditinjau dari karakter kemandirian
siswa kelas V SDN 72 Singkawang. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan
instrumen berupa tes dan angket untuk mengukur literasi sains dan karakter kemandirian siswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains siswa masih relatif rendah, dengan skor rata-rata
36,26, yang mengindikasikan perlunya peningkatan yang signifikan. Selain itu, karakter kemandirian siswa
dalam belajar sains juga perlu diperbaiki. Penelitian ini menemukan hubungan positif antara kemampuan
literasi sains dengan karakter kemandirian, di mana siswa dengan kemandirian yang tinggi cenderung memiliki
kemampuan literasi sains yang lebih baik. Temuan ini menunjukkan bahwa pentingnya membina kemandirian
belajar siswa untuk meningkatkan kemampuan literasi sains. Penelitian ini menekankan pentingnya
pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan terintegrasi untuk meningkatkan kedua aspek
tersebut. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan prestasi akademik siswa, tetapi juga membantu siswa menjadi
pembelajar mandiri yang lebih baik, yang sangat penting bagi perkembangan pendidikan mereka secara
keseluruhan. Penelitian ini menyoroti perlunya menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih menarik dan
mendukung untuk meningkatkan kedua aspek ini dalam pendidikan dasar.

Kata kunci: Literasi Sains, Karakter Kemandirian, Siswa Kelas V SDN 72 Singkawang, Strategi
Pembelajaran
1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan elemen penting dalam kehidupan manusia Indonesia karena

menjadi hak asasi setiap individu. Pendidikan tidak hanya berlangsung pada tahap tertentu,
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tetapi menyertai manusia sepanjang hidupnya. Lebih dari sekadar transfer ilmu, pendidikan
adalah proses pengembangan diri yang membentuk karakter dan budi pekerti. Lingkungan
keluarga menjadi fondasi awal dalam memberikan pendidikan informal dengan kasih sayang.
Selanjutnya, sekolah sebagai pendidikan formal menyediakan sistem yang terstruktur untuk
menanamkan ilmu dan keterampilan. Pendidikan nonformal juga memiliki peran penting
dalam memperkaya pengalaman peserta didik. Kolaborasi antara keluarga, sekolah, dan
masyarakat membentuk manusia Indonesia yang utuh. Hal ini menjadi kunci kemajuan bangsa
dan fondasi kemanusiaan (Alpian, 2019).

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 menjadi pijakan
penting dalam membangun pendidikan di Indonesia. Pendidikan didefinisikan sebagai usaha
sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif. Tujuan pendidikan
meliputi pengembangan potensi spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang bermanfaat. Pendidikan diharapkan menghasilkan individu
yang mampu berkontribusi pada bangsa dan negara. Landasan hukum ini menekankan
pentingnya pendidikan yang menyeluruh. Setiap peserta didik diharapkan dapat berkembang
secara seimbang baik jasmani maupun rohani. Dengan demikian, pendidikan berfungsi sebagai
sarana transformasi diri dan sosial. Hal ini menjadikan pendidikan fondasi kemajuan Indonesia
(Alpian, 2019).

Di era modern, pendidikan memiliki tantangan besar akibat perkembangan sains dan
teknologi. Pendidikan tidak sekadar membekali pengetahuan, tetapi juga harus menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis dan rasional. Literasi sains menjadi salah satu keterampilan abad 21
yang sangat penting dimiliki peserta didik. Literasi sains diartikan sebagai kemampuan
memahami dan menggunakan pengetahuan ilmiah dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan
ini penting untuk menghadapi arus informasi yang semakin kompleks. Pengembangan literasi
sains sejak dini dapat mempersiapkan generasi muda menghadapi persaingan global. Peran
keluarga, sekolah, dan masyarakat harus saling melengkapi dalam mendukung literasi ini.
Upaya kolaboratif akan melahirkan generasi Indonesia yang literat dan inovatif (Yuliati, 2017).

Di Indonesia, penguatan literasi sains telah dilakukan dengan memasukkan literasi ini
sebagai salah satu dari enam literasi dasar. Literasi dasar yang lain adalah baca tulis, numerasi,
digital, finansial, serta budaya dan kewarganegaraan. Integrasi keenam literasi ini bertujuan
melahirkan generasi yang cerdas dan siap menghadapi tantangan global. Peserta didik tidak
hanya dituntut cerdas akademis, tetapi juga memiliki kemampuan hidup yang memadai.
Penguatan literasi sains harus dilakukan melalui pembelajaran yang kontekstual. Pendidikan

dasar menjadi fase penting untuk menanamkan keterampilan tersebut. Sekolah dasar
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merupakan tempat pertama anak mengenal dunia sains secara sistematis. Dengan strategi yang
tepat, literasi sains dapat menjadi modal utama bagi generasi muda (Suryaman, 2015; Narut &
Supradi, 2019).

Literasi sains terdiri atas empat aspek utama, yaitu pengetahuan, konteks, kompetensi,
dan sikap. Keempat aspek ini saling terkait dan mendukung pengembangan kemampuan
berpikir ilmiah peserta didik. Menurut OECD, literasi sains mencakup kemampuan
mengaplikasikan pengetahuan, membangun pengetahuan baru, serta membuat penjelasan
logis. Peserta didik juga dituntut menarik kesimpulan berdasarkan fakta ilmiah. Literasi sains
berperan penting dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan isu sains sehari-hari.
Hasil survei PISA menunjukkan kemampuan literasi siswa Indonesia masih rendah. Tren
serupa juga terlihat dalam hasil survei TIMSS yang menilai keterampilan sains siswa. Kondisi
ini menunjukkan perlunya perhatian serius untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sains
(Fitria & Indra, 2020; Ristina, 2019; Jufrida, 2019).

Hasil survei PISA dari tahun 2000 hingga 2022 menunjukkan capaian literasi sains
Indonesia belum memuaskan. Skor yang diperoleh selalu berada di bawah rata-rata
internasional. Begitu juga hasil survei TIMSS yang memperlihatkan posisi Indonesia masih
berada pada kelompok terbawah. Banyak siswa Indonesia hanya berada pada kategori rendah
hingga sedang dalam kemampuan sains. Kondisi ini menunjukkan pembelajaran sains masih
terfokus pada hafalan, bukan pemahaman. Peserta didik sering merasa sains sebagai mata
pelajaran yang sulit. Faktor penting yang berkontribusi adalah rendahnya kemandirian belajar.
Siswa yang tidak mandiri sulit untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan ilmiah.
Oleh karena itu, peningkatan literasi sains harus berjalan beriringan dengan pengembangan
kemandirian belajar (Hadi & Novaliyosi, 2019; Latif, 2022).

Kemandirian belajar adalah faktor penting dalam meningkatkan hasil belajar sains.
Siswa yang mandiri mampu merancang, melaksanakan, serta mengevaluasi strategi belajarnya
sendiri. Di SDN 72 Singkawang, hasil pra-riset menunjukkan banyak siswa kelas V masih
memiliki kemandirian rendah. Kondisi ini berpengaruh langsung pada kemampuan literasi
sains mereka. Data pra-riset menunjukkan sebagian besar siswa berada pada kategori rendah
untuk kedua aspek tersebut. Penelitian ini bertujuan menganalisis profil literasi sains ditinjau
dari karakter kemandirian belajar siswa. Hasil penelitian diharapkan memberikan gambaran
komprehensif tentang hubungan keduanya. Temuan ini akan menjadi dasar untuk merancang

strategi pembelajaran sains yang lebih efektif (Kholifasari, 2020).
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk
menganalisis profil kemampuan literasi sains siswa kelas V SDN 72 Singkawang ditinjau dari
karakter kemandirian belajar mereka. Metode ini dipilih karena mampu memberikan gambaran
yang mendalam mengenai kondisi nyata siswa, baik dari aspek literasi sains maupun
kemandirian belajar. Subjek penelitian melibatkan seluruh siswa kelas V yang berjumlah 15
orang. Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen berupa tes literasi sains berbasis
soal uraian yang diadaptasi dari instrumen standar PISA, serta angket kemandirian belajar
dengan butir pernyataan yang disusun untuk mengukur aspek disiplin, tanggung jawab,
inisiatif, dan percaya diri siswa.

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan,
dan analisis data. Pada tahap persiapan, peneliti menyusun instrumen penelitian serta
memperoleh izin dari pihak sekolah. Tahap pelaksanaan dilakukan dengan memberikan tes
literasi sains dan angket kemandirian belajar kepada siswa. Hasil tes dan angket kemudian
dianalisis dengan teknik analisis deskriptif, yaitu menghitung rata-rata skor, mengkategorikan
hasil ke dalam tingkat tinggi, sedang, dan rendah, serta menghubungkan antara capaian literasi
sains dengan karakter kemandirian siswa. Analisis data dilakukan secara sistematis untuk
menghasilkan kesimpulan yang objektif dan dapat dijadikan dasar rekomendasi dalam

peningkatan strategi pembelajaran sains di sekolah dasar.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai hasil dan pembahasan dari kemampuan
literasi sains ditinjau dari karakter kemandirian. Adapun penyajian data dan analisis hasil
penelitian yang telah dirumuskan akan mencakup hasil penelitian untuk menjawab rumusan
masalah, namun akan dibahas secara umum terlebih dahulu. Untuk mempermudah dan
memberikan gambaran yang jelas mengenai data kemampuan literasi sains Berikut data hasil
tes kemampuan literasi sains siswa berbasis soal tes dan data kuisioner karakter kemandirian
siswa berbasis pernyataan kelas V. SDN 72 Singkawang.

Adapun pelaksanaan penelitian diawali dengan memberikan surat izin penelitian
kepada kepala sekolah yang bersangkutan dengan maksud untuk mendapat izin melakukan
penelitian. Setelah mendapatkan izin penelitian, peneliti bertemu dengan guru kelas V untuk
mendiskusikan pelaksanaan penelitian. Melalui hasil disuksi tersebut didapat kesepakatan
dengan guru kelas V bahwa penelitian dilaksanakan pada tanggal 10 Februari 2025. Setelah

dilaksanakn tes soal kemampuan literasi numerasi dan tes karakter kemandirian kepada siswa,
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selanjutnya dilakukan penskoran terhadap hasil tes untuk kemudian dianalisis lebih lanjut
mengenai kemampuan literasi sains siswa dan karakter kemandirian siswa tersebut. Setelah
data dianalisis maka akan didapatkan tingkat kemampuan literasi sains siswa dan karakter

kemandirian siswa sebagai berikut.

Kemampuan Literasi Sains

Berikut ini hasil tes kemampuan literasi sains dengan soal yang termuat indikator siswa
kelas V SDN 72 Singkawang . Data kemampuan literasi sains diperoleh dari pengisian soal
tes uraian berjumlah 25 soal yang di adopsi dari (Intan Nur Febrianty 2023). Berdasarkan tes
kemampuan literasi sains bebasis soal pilihan ganda secara umum kemampuan tes literasi sains
siswa terdiri dari tiga kriteria yaitu tinggi, sedang, dan rendah yang disajikan tabel sebagai

berikut.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Tes Kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas V SDN 72

Singkawang
Kriteria Jumlah Jumlah Rata-Rata  Kategori
Siswa Nilai Siswa  Nilai Siswa
Tinggi 1 80 80
Sedang 6 272 45,3 Rendah
Rendah 8 192 24
total 15 544 36,26

Rata-Rata Nilai Tes Siswa adalah 36,26

Setelah dilakukan penilaian literasi sains siswa kemudian dari data tersebut diolah
sehingga dapat dilihat pencapaian literasi sains. Dari hasil tes tersebut maka dapat
dikategorikan menjadi tiga kategori yaitu literasi sains tinggi, literasi sains sedang, dan literasi
sains rendah.

Pada penelitian Tes pada tabel 1 didapatkan 1 siswa yang memiliki nilai tinggi dengan
rata-rata nilai 80, sedangkan terdapat 6 siswa dengan nilai rata-rata 45,3 , dan 8 siswa yang
rendah dengan nilai rata-rata nilai adalah 24 dengan kategori rendah. Maka didapatkan total
keseluruhan rata-rata nilai tes 36,26 dengan ini dikategorikan literasi sains kategori rendah.

Selanjutnya melihat bagaimana persentase kemampuan literasi sains per indikator akan

disajikan pada tabel 2 sebagai berikut.
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Tabel 2. Pencapaian Kemampuan Literasi Sains Pada Siswa Setiap Indikator

No Indikator Rata-Rata Kategori  Kategori

Kemampuan Skor Per
Literasi Sains Indikator

1 Menjelaskan 45 Rendah Rendah
Fenomena Sains

2 Mengevaluasi 31,66 Rendah
dan Merancang
Penyidikan

3 Menafsirkan 32,25 Rendah
data beserta
bukti ilmiah
Total 108.91

Rata-Rata Indikator Literasi Sains 36.30

Berdasarkan hasil kemampuan literasi sains melalu soal tes maka pada soal nomor
1,2,3,4,5,6,7,8 merupakan indikator pertama dengan skor 45 kriteria rendah, sedangkan soal
nomor 9,10,11,12,13,14,15,16 merupakan indikator kedua dengan skor 31,66 kriteria rendah.
Dan soal nomor 17,18,19,20,21,22,23,24,25 merupakan indikator ketiga dengan skor 32,25
kategori rendah. Maka didapatkan total per indikator adalah 36,30 kategori rendah.

Kemandirian Siswa

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai karakter kemandirian
siswa berdasarkan tingkat kemandirian siswa. Adapun karakter kemandirian siswa yang
dimaksdu dalam penelitian ini adalah suatu usaha seorang siswa dalam melakukan aktivitas
belajar secara mandiri yang dilakukan untuk menguasai materi pelajaran tertentu dan menggali
informasi selain dari guru.

Pada penelitian ini karakter kemandirian siswa diukur menggunakan angket dengan
butir pernyataan sebanyak 20 butir yang kemudian dilakukan penskoran yang hasil skor
dijadikan acuan masing-masing karakter kemandirian siswa. Berdasarkan data ini, peneliti
dapat mengklarifikasi karakter kemandirian siswa baik, cukup dan kurang.

Dari data yang diperoleh, kemudian diambil satu peserta didik pada masing-msing
tingkat kemandirian siswa, diperoleh tingkat karakter kemandirian siswa yang disajikan pada

tabel berikut:
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Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Angket Karakter Kemandirian Siswa

Kategori Jumlah Siswa Jumlah Skor Jumlah Nilai
Angket Angket
Baik 7 485 32,33
Cukup 5 275 18,33
Kurang 3 110 7,3
Total 15 870
Rata-Rata Hasil 57,96
Kategori Cukup

Setelah dilakukan penskoran angket karakter kemandirian siswa kemudian dari data
tersebut diolah sehingga dapat dilihat pencapaian kemandirian karakter kemandirian siswa.
Dari hasil tes tersebut maka dapat dikategorikan menjadi tiga kategori yaitu karakter
kemandirian baik karakter, kemandirian cukup, dan karakter kemandirian kurang.

Pada penelitian instrumen angket pada tabel 4.6 didapatkan rata-rata angket dengan
hasil 57,69 kategori cukup. Selanjutnya melihat bagaimana kategori karakter kemandirian per

indikator akan disajikan pada tabel 4 sebagai berikut.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Skor Tiap Indikator Angket Karakter Kemandirian Siswa Kelas V
SDN 72 Singkawang

No Kategori Indikator =~ Jumlah Nilai Per Kategori
Indikator
1. Baik Disiplin 18 Cukup
2. Baik Tanggung 17,53
Jawab
3. Baik Inisiatif 14,13
4. Cukup Percaya Diri 8,3

Rata-Rata Nilai Per Indikator 57,96

Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa indikator disiplin memiliki nilai per
indikator yaitu sebesar 18 kategori Baik . Sedangkan indikator tanggung jawab memiliki nilai
per indikator yaitu sebesar 17,53 kategori Baik. Untuk indikator inisiatif nilai per indikator
14,13 kategori Baik. Dan untuk indikator percaya diri nilai per indikator 8,3 kategori Cukup.
Kemudian perolehan rata- rata nilai per indikator angket karakter kemandirian siswa SDN 72
Singkawang yaitu yang artinya kemandirian belajar siswa SDN 72 Singkawang pada tiap
indikatornya pada kategori cukup.

Analisis Profil Kemampuan Literasi Sains di Tinjau Dari Karakter Kemandirian Siswa
Berdasarkan hasil pengisian pada angket dari 15 siswa di kelas V, dibagi menjadi 3
kategori kemampuan literasi sains , Untuk kategori kemampuan literasi sains tinggi diperoleh

nilai tertinggi 80 dan sedang 40- 52, dengan rata-rata nilai tes 50,28; untuk kategori
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kemampuan literasi sains, yaitu 4 siswa tinggi dengan nilai 28-36 sedang diperoleh nilai 24.
dengan rata-rata nilai tes 28,8; dan untuk kategori kemampuan literasi sains rendah diperoleh
nilai sedang 2 orang dengan nilai 20 dan nilai terendah 8, dengan rata-rata nilai tes 16 . Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.8

Tabel 5. Analisis Profil Kemampuan Literasi Sains Di Tinjau Dari Karakter Kemandirian

Siswa

Karakter Banyak Kemampuan Jumlah Rata-Rata

Kemandirian  Siswa Literasi Siswa Hasil Tes
Sains Kemampuan
Literasi Sains
Baik 7 Tinggi 1 50,28
Sedang 6 (Sedang)
Rendah 0
Cukup 5 Tinggi 4 28,8
Sedang 1 (Rendah)
Rendah 0
Kurang 3 Tinggi 0 16
Sedang 2 (Rendah)
Rendah 1

Berdasarkan tabel 5 diatas maka dapat dilihat kemampuan karakter kemandirian baik
ada 7 siswa dengan kemampuan literasi sains tinggi sebanyak 1 orang dan kemampuan literasi
sains sedang sebanyak 6 orang dengan rata-rata hasil tes kemampuan literasi sains adalah 50,28
kategori sedang. Karakter kemandirian cukup ada 5 siswa dengan kemampuan literasi sains
tinggi sebanyak 4 siswa dan untuk sedang sebanyak 1 siswa dengan rata-rata nilai tes
kemampuan literasi sains adalah 28,8 dengan kategori rendah. Dan untuk Karakter kemandirian
kurang ada 3 siswa dengan kemampuan litersi sains sedang 2 siswa dan kemampuan literasi

sains rendah 1 siswa dengan rata-rata nilai literasi sains adalah 16 kategori rendah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi sains
siswa kelas V SDN 72 Singkawang masih berada pada kategori rendah dengan rata-rata nilai
36,26. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mampu menguasai indikator-
indikator literasi sains secara optimal. Sementara itu, karakter kemandirian belajar siswa berada
pada kategori cukup dengan rata-rata skor 57,96, yang berarti masih diperlukan penguatan agar

siswa mampu lebih disiplin, bertanggung jawab, berinisiatif, dan percaya diri dalam proses
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pembelajaran. Analisis lebih lanjut memperlihatkan adanya hubungan positif antara
kemampuan literasi sains dan karakter kemandirian, di mana siswa dengan kemandirian lebih
baik cenderung memiliki capaian literasi sains lebih tinggi. Oleh karena itu, strategi
pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan kemandirian belajar sangat penting untuk

diterapkan guna meningkatkan literasi sains siswa di sekolah dasar.
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